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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Telegram merupakan Sebuah aplikasi chating multiplatform berbasis cloud 
yang bersifat gratis dan nirkabel. Aplikasi Telegram ini dapat digunakan pada 
perangkat telepon seluler maupun pada perangkat komputer. Dimana aplikasi 
Telegram ini memberikan keamanan tambahan kepada pengguna Telegram, yaitu 
dalam pengiriman pesan chatting pihak Telegram akan memberlakukan layanan 
secret chat atau pesan rahasia yang menggunakan metode enkripsi and-to-and 
sebagai keamanan tambahan. 
Aplikasi Telegram memungkinkan pengguna untuk dapat mentransfer 
vidio, foto, dokumen, maupun berbagi lokasi pengguna kepada pengguna lainya. 
Disamping itu, aplikasi ini juga memiliki kelebihan lain, seperti ringan untuk 
dijalankan, dapat di akses dari berbagai perangkat secara bersamaan, dapat 
berbagai file dan dokumen dalam ukuran besar, group yang lebih banyak 
menampung anggota, lebih interaktif dan membuat aplikasi ini beda dengan 
aplikasi lainya ialah Bot Telegram. Bot Telegram ini dijalan secara otomatis oleh 
aplikasi yang dilengkapi dengan fitur AI (Artificial Intellegence) kecerdasan 
buatan. Bot adalah program komputer yang melakukan pekerjaan tertentu secara 
otomatis [1]. 
Penggunaan Bot Telegram untuk mengambil informasi dan jadwal flim 
menggunakan PHP. Adalah aplikasi Bot yang buat oleh Anggiat Cokrojoyo, 
Justinus Andjarwirawan, Agustinus Noerjahyana yaitu aplikasi Bot yang 
digunakan untuk mengambil informasi berupa jadwal flim dan lokiasi bioskop 
berdasarkan judul yang diberikan oleh pengguna. 
Kemudian sebuat aplikasi Bot yang dibuat oleh Gde Sastrawangsa yaitu 
pemanfaatan Telegram Bot untuk automatisasi layanan dan informasi mahasiswa 
dalam konsep smart campus. Dimana layanan ini mulai dari pncarian informasi 
mengenai kampus, jadwal, hingga pengisian form. Layanan ini dilakukan pada 
aplikasi Telegram, dimana mahasiswa dapat berkomunikasi dengan Bot Telegram 
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yang dirancang agar dapat memberikan informasi, layanan kampus, serta 
dokumen-dokumen lainya yang digunakan untuk memudahkan urusan yang 
terkait kampus [2]. 
Melihat dari beberapa penelitain yang menggunakan Bot Telegram, 
timbulah suatu pemikiran dimana Bot dapat membantu manusia dalam hal ilmu 
kesehatan. Paru-paru sebagai pompa satu-satunya dalam sistem pernapasan, dan 
merupakan organ terpenting di dalam tubuh manusia. Akan tetapi masih begitu 
banyak orang yang kurang peduli dan mengabaikan kesehatan paru-paru. 
Sehingga banyak penderita penyakit paru berusia masih sangat muda. Untuk 
penyakit paru-paru itu sendiri, terbagi menjadi beberapa jenis antara lain 
Tuberkolosis, Bronkitis, PPOK (Penyakit Paru Obstrukti Kronis), dan Pneumonia 
(Radang Paru).  
Jumlah penderita paru-paru yang begitu banyak dibandingkan dengan 
jumlah dokter spesialis paru-paru, membuat banyak pasien penderita paru harus 
menunggu dan menghabiskan banyak waktu agar dapat berkonsultasi dengan 
dokter spesialis. Sistem pakar merupakan sebuah sistem, dimana sistem tersebut 
mengambil, menampung serta menerapkan pengetahuan manusia ke komputer, 
sehingga penyelesaian masalah yang biasa dilakukan oleh parah ahli, dapat di juga 
diselesaikan oleh komputer. Sehingga timbulah suatu ide, dimana penggunaan 
sistem pakar dalam mendiagnosa gejala awal peyakit paru dengan metode Case 
Bas Reasoning (CBR). Adanya sistem pakar ini diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam mendiagnosa gejala awal pasien penyakit paru-paru. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Adapun rumusan masalah dalam tugas ahkir ini, yang disimpul dari uraian 
latar belakang diatas sebagai berikut :  
Bagaimana membuat aplikasi Bot Telegram yang dapat membantu 
pengguna  untuk mendiagnosa gejala awal penyakit paru-paru dengan 





1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Pengimplementasi metode Case Base Reasoning (CBR) pada Telegram 
Bot, dalam mendiagnosa gejala awal penyakit paru-paru merupakan tujuan yang 
dalam tugas ahkir ini. 
1.4 BATASAN MASALAH 
Batasan masalah yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Aplikasi ini sebagai media konsultasi online, yang mendiagnosa gejala 
awal penyakit paru-paru. 
2. Penelitian ini dirancang menggunakan bahasa program PHP, dan 
Database MySQL. 
3. Aplikasi ini dirancang menggunakan algoritma Case Base Reasoning 
(CBR). 
4. Aplikasi hanya dapat digunakan oleh pengguna Aplikasi Telegram. 
1.5  METODOLOGI 
Langkah-langkah perancangan sistem yang dilalui dalam implementasi 
tugas ahkir ini adalah : 
1.5.1 Sumber Pengetahuan 
Sumber referensi sebagai pendukung dalam pembuatan tugas ahkir ini, 
yaitu materi yang diperoleh dari buku, jurnal skripsi, e-book, dan situs-situs 
terkait di internet. 
1.5.2 Kebutuhan Sistem 
Melakukan analisa kebutuhan sistem, meliputi sumber daya atau resorce 
dan menentukan fungi-fungsi pemograman yang dibutuhkan dalam tugas ahkir 
ini. 
1.5.3 Perancangan Aplikasi 
Melakukan tahap perangcangan aplikasi berdasarkan hasil analisa 
kebutuhan yang telah dilakukan. 
3 
 
1.5.4 Penerapan Rancangan Sistem 
Tahap dimana penerapan dari tahap analisa kebutuhan dan perancangan 
aplikasi buat. Yang dalam proses penerapan perangkat lunak berdasarkan pada 
perancangan aplikasi. 
1.5.5 Pengujian 
Pada tahap ini, aplikasi yang telah dibuat akan dilakukan pengujian, 
sehingga dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui performa dan tingkat 
akurasi dari sistem yang dibuat. Meliputi uji tes validasi sistem dan pengujian 
terhadap semua fungsi Bot Telegram. 
1.5.6 Pembbuatan Laporan 
Guna dapat dilakukan pengembangan untuk penelitian selanjutnya terkait 
dengan ”Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Paru-Paru Menggunakan Metode Case 
Base Reasoning Pada Telegram Bot”. Maka perlunya pembuatan laporan  dalam 
tugas ahkir.  
1.6  SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan mengenai latar belakang pembuatan tugas ahkir yang 
berjudul ”Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Paru–Paru Menggunakan Metode Case 
Base Reasoning Pada Telegram Bot”, menjelaskan rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, metodologi, dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Masalah yang akan dikaji dijelaskan dengan teori-teori yang relevan, 
termasuk teori-teori yang dapat mendukung dalam pengerjaan tugas ahkir ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam perancangan aplikasi yang akan dibuat, perlu dijelaskan metode 
penelitian serta perancangan aplikasi yang meliputi rancangan aplikasi, alur 
sistem dan arsitektur sistem. 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Peroses penerapan implementasi dalam pembuatan aplikasi berdasarkan 
pada analisa dan perancangan aplikasi pada bab-bab sebelumnya, selanjutnya 
untuk mengetahui performa dan tingkat akurasi maka akan dilakukan tahap 
pengujian agar aplikasi yang dibuat berjalan sesuai dengan perancangan dan 
harapan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Membahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil pembahasa ”Sistem 
Pakar Diagnosa Penyakit Paru-Paru Menggunakan Metode Case Base Reasoning 
pada Telegram Bot” dimana kesimpulan membahas ringkasan dari hasil 
implementasi dan pengujian sedangkan saran membahas mengenai usulan-usulan 
untuk penelitain yang lebih lanjut. 
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